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IV
PRAKATA
Dalam rencana PembangUnan Lima Tahun Kedua (1974/75 —
1978/79) telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pe-
ngembangan kebudayaan nasional dalam berbagai seginya, Dalam
kebijaksanaan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan salah satu
masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk
pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah termasuk sas-
tranya tercapai, yakni berkembangnya kemampuan menggunakan
"bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik
di kalangan masyarakat luas. Untuk mencapai tujuan akhir ini, per
lu dilakukan kegiatan kebahasaan dan kesastraan seperti (1) pemba-
kuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan melalui penelitian bahasa
dan sastra Indonesia dan'daerah, penyusunan berbagai Iramus
bahasa Indonesia dan bahasa daerah, penyusunan berbagai kamus
istilah, dan pedoman pembentujtan istilah, (2) penyuluhan bahasa
Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penteijemahan karya
kesusastraan daerah yang utama, kesusastraan dunia, dan karya
kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pe-
ngembangan pusat informasi kebahasaan dan kesastran melalui
penelitian, inventarisasi, perekaman, pendokumentasian, dan pem
binaan jaringan informasi, dan (5) pengembangan tenaga, bakat,
dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran,
sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan hadiah
penghai^aan.
Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan tersebut,
dibentuklah oleh pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974 dengan tugas
mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
f^alam segala aspeknya, termasuk peilstilahan dalam berbagai
bidang ihnu pengetahuan dan teknologi. Kemudian, mengingat
luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang perlu digarap dan
luasnya daerah penelitian yang perlu dijangkau, mulai tahun 1976
proyek ini ditunjang oleh 10 proyek yang berlokasi di 10 propinsi,
yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh yang dikelola oleh Universitas
Syiah Kuala, (2) Sumatra Barat yang dikelola oleh IKIP Padang,
(3) Sumatra Selatan yang dikelola oleh Universitas Sriwijaya, (4)
Kalimantan Selatan yang dikelola oleh Universitas Lambung
Mangkurat, (5) Sulawesi Selatan yang dikelola oleh IKIP dan Balai
Penelitian Bahasa Ujungpandang, (6) Sulawesi Utara yang dikelola
oleh Universitas Sam Ratulangi, (7) Bali yang dikelola oleh Uni
versitas Udayana, (8) Jawa Barat yang dikelola oleh IKIP Bandung,
(9) Daerah Istimewa Yogyakarta yang dikelola oleh Balai Pene-
Utian Bahasa Yogyakarta, dan (10) Jawa Timur yang dikelola oleh
IKIP Malang. Program kegiatan kesepuluh proyek di daerah ini
merupakan bagian dari program kegiatan Proyek Penelitian Pusat
di Jakarta yang disusun berdasarkan rencana induk Pusat Pem-
binaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Pelaksanaan program proyek-proyek daerah dilaku-
kan terutama oleh tenaga-tenaga perguruan tinggi d.i daerah
yang bersangkutan berdasarkan pengarahan. dan koordinasi dari
Proyek Penelitian Pusat.
Setelah empat tahun berjalan, Proyek Penelitian Pusat
menghasilkan lebih dari 200 naskah laporan penelitian tentang
bahasa dan sastra dan lebih dari 25 naskah kamus istilah dalam
berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan setelah dua
tahun bekerja, kesepuluh proyek di daerah menghasilkan 90
naskah laporan penelitian tentang berbagai aspek bahasa dan sas
tra daerah. Ratusan naskah ini tentulah tidak akan bermanfaat
apabila hanya disimpan di gudang, tidak diterbitkan dan dise-
barkan di kalangan masyarakat luas.
Buku Bahasa Banjar Hulu ini semula merupakan salah satu
naskah l^oran penelitian yang disusun oleh tim peneliti dari
Fakultas Keguruan, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarraasin,
dalam rangka kerjasama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan 1976/1977.
Sesudah ditelaah dan diedit seperlunya di Jakarta, naskah tersebut
diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
dengan dana Proyek Penelitian Pusat dalam usaha penyebarluasan
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hasil penelitian di kalangan peneliti bahasa, peminat bahasa, dan
masyarakat pada umumnya.
Akhirnya, kepada Drs. S. Effendi, Pemimpin Proyek Pene
litian Pusat, beserta staf, Drs. Durdje Durasid, Pemimpin Proyek
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah — Kalimantan
Selatan, beserta staf, tim peneliti, redaksi, dan semua pihak yang
memungkinkan terlaksananya penerbitan buku ini kami sampaikan
terima kasih tak terhingga.
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi usaha pembinaan
dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia.
Jakarta, Desember 1978 Prof. Dr. Amran Halim
Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
KATA PENGANTAR
Laporan penelitian yang disajikan dalam buku ini adalah
perwujudan hasil pelaksanaan kerjasama antara Proyek Peneliti
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan
dengan tim peneliti dari Universitas Lambung Mangkurat, dalam
rangka inventarisasi bahasa-bahasa daerah.
Sejalan dengan pengarahan Pemimpin Proyek yang ditetap-
kan dalam pegangan kerja, laporan penelitian ini berusiia meng-
gambarkan secara garis besar latar belakang sosiai budaya dan
struktur bahasa Banjar Hulu berdasarkan data dan informasi
yang dapat dijangkau.
Semula penelitian tentang bahasa Banjar Hulu dilakukan
oleh sebuah tim peneliti yang diketuai oleh H.M, Nansi Mihar-
nuddin dengan anggota Rustam Effendi, A Rasjidi Umar, Saa-
duddin Baderi, dan A. Amberi. Karena hambatan tertentu, tim
peneliti tidak dapat menyelesaikan ti^asnya dan baru berhasil
merekam bahasa Banjar Hulu dari beberapa informan dan men-
transkripsi sebagian hasil rekaman. Penggarapan lebih lanjut,
yakni pengumpulan data tambahan, pengolahan dan penyusunan
laporan akhir, dilakukan oleh Durdje Durasid dan Djantera Kawi.
Tidak sedikit kesulitan yang dihadapi baik oleh tim peneliti
terdahulu maupun oleh yang melanjutkan dalam pelaksanaan
penelitian ini terutama karena terbatasnya kemampuan, waktu
dan pustaka acuan yang tersedia. Namun, berkat bantuan berba-
gai pihak, penelitian ini akhimya dapat diselesaikan. Dalam
hubungan ini, pada tempatnyalah kami menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan yang tak terhingga kepada Pemim
pin Proyek beserta staf yang telah memberikan pengarahan dan
mengusahakan dana, kepada Drs. Abdul Djebar Hapip yang te
lah memberikan kritik dan saran berharga, dan kepada teman-
teman dan pihak lain yang secara langsung ^ atau tidak langsung
memungkinkan terselesaikannya penelitian dengan selamat dan
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terwujudnya naskah laporan penelitian. Sekalipun demikian, segaia
kekeliruan atau kekurangsempurnaan laporan penelitian ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab kami.
Mudah-mudahan hasil penelitian ini bermanfaat bagi usaha
memperlengkap informasi kebahasaan, khususnya tentang bahasa
Banjar Hulu.
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Salah satu dari sekian banyak bahasa daerah yang ada di
Indonesia adalah bahasa Banjar (BB). Bahasa ini digunakan sebagai
bahasa pergaulan sehari-hari dalam kalangan penduduk daerah
Propinsi Kalimantan ^ elatan. Dalam hal ini digunakan juga sebagai
lingua franca di daerah Propinsi Kalimantan Tengah bahkan juga
di daerah Kalimantan Timur terutama di daerah perkotaan.
BB dapat dibedakan atas bahasa Banjar Kuala (BBK) dan
bahasa Banjar Hulu (BBH). Masing-masing kelompok bahasa itu
mempunyai wilayah pemakaian yang cukup luas dan tertentu
yang menunjukkan perbedaan sistem linguistiknya.
BBH merupakan salah satu dialek BB yang digunakan oleh
orang Banjar yang tersebar di daerah hulu (pehuluan) yang ber-
ada dalam suatu ruangan geografis tertentu sehingga membeda-
kannya dengan dialek BBK. Untuk selanjutnya dialek BBH ini
disebut BBH saja.
1.1.1 Wilayah Pemakaian
a. Lokasi dan Luas Daerah Pemakaian
BBH digunakan oleh penduduk Propinsi Kalimantan Selatan
bagian Utara, meliputi Kabupaten Tapin, Hulu Sungai Selatan,
Hulu Sungai Tengah, Hulu Sungai Utara dan Tabalong.
Jumlah pemakai berdasarkan data statistik sensus tahun
1975 tercatat sebanyak 838.294 jiwa dibandingkan dengan jumlah
penutur BBK 531.928 jiwa dan 273.285 jiwa pemakai bahasa
lainnya seperti bahasa Bakumpai, Bajau, Bugis dan sebagainya.
Dari perbandingan itu terlihat bahwa jumlah penutur BBH lebih
besar dari pada penutur BBK.
Menurut wilayah administratif pemerintahan daerah, wilayah
pemakaian BB^lapat digambarkan sebagai berikut:
1) Kabupaten Tapi: BBH;
2) , Kabupaten Hulu Sungai Selatan: BBH;
3) Kabupatan Hulu Sungai Tengah: BBH;
4) Kabupaten Hulu Sungai Utara: BBH;
5) Kabupaten Tabalong: BBf^
6) Kotamadya Banjarmasin: BBK dan BBH;
7) Kabupaten Banjar: BBK;
8) Kabupaten Tanah Laut: BBK;
9) Kabupaten Barito Kuala: BBK dan bahasa Bakumpai;
10) Kotamadya Administratif Banjar Baru: BBK dan BBH;
11) Kabupaten Kota Baru: BBK dan bahasa pantai Timur
Kalimantan (Banjar, Bugis dan
Mandar).
b. Variasi Dialektis
BBH sering dibedakan lagi atas beberapa dialek lokal. C. Den
Earner membagi BBH atas dialek lokal Amuntai, Alabio, Kalua,
Tanjung dan dialek Kandangan (Cense dan Uhlenbeck, 1958).
Lokalisasi dialek lokal ini lebih banyak didasarkan pada per-
bedaan l£^ ucsgpan dan pemakaian kosa kata tertentu. Istilah
dialek lokal Den Earner ini dapat disebut sebagai subdialek.
Subdialek Kalua-Tanjung berlokasi di Kabupaten Tabalong,
subdialek Amuntai-Alabio berlokasi di Kabupaten Hulu Sungai
Utara, subdialek Barabai berlokasi di Kabupaten Hulu Sungai
Tengah dan subdialek Kandangan di Kabupaten Hulu Sungai Sela-
tan dan Kabupaten Tapin.
c. Jumlah Pemakainya
Jumlah pemakai BBH yang meliputi 5 kabupaten dan se-
bagian dari 3 kabupaten/kotamadya lainnya, berdasarkan data
sensus Pemerintah Daerah 1975 tercatat sebagai berikut:
1) Kabupaten Tapi: 100. 948 jiwa;
2) Kabupaten Hulu Sungai Selatan: 171.523 jiwa;
3) Kabupaten Hulu Sungai Tengah: 203.240 jiwa;
4) Kabupaten Hulu Sungai Utara: 236.610 jiwa;
5) Kabupaten Tabalong: 125.764 jiwa.
Selain dari pemakai pada kabupaten di atas masih terd^at
pemakai BBH yang tersebar di kabupaten lainnya serta di Kota
madya Banjarmasin dan Banjar Baru.
1.1.2 Peran dan Kedudukan
a. Tempat dan Situasi Pemakai
BBH dipakai sebagai bahasa pergaulan sehari-hari secara
lisan baik dalam lingkungan keluarga yang bersifat informal dan
sering pula digunakan di tempat-tempat formal. Sistem bunyi,
acuan morfologi dan sintaksis serta leksikon, BBH banyak ber-
samaan dengan bahasa Indonesia (BI). Persamaan tersebut se-
demikian besamya sehingga penutur BE sering tidak menyadari
bahwa dalam keadaan formal yang mengharuskan penggunaan BI,
mereka menggunakan bahasa daerahnya. Persamaan itu mudah
difahami karena keduanya merupakan bahasa yang serumpun
yaitu bahasa Melayu.
b. Sastra Lisan Banjar
Dalam masyarakat Banjar masih banyak dijumpai sastra
lisan. Bentuk yang masih dijumpai antara lain
1) Puisi, berupa:
bidal (pepatah, ungkapan, dan sebagainya)
pantun
mantera (guna-guna, dan sebagainya)







2) prosa, yang berwujud:






wayang (wayang kulit, wayang gung)





0. Tradisi Sastra Tulisan
Sebelum huruf Latin populer dan dapat digunakan oleh
I
masyarakat Banjar Hvilu, karya sastra ditulis dengan huruf Arab
Melayu. Sastra tulis dengan menggunakan Arab Melayu ini ter-
utama menunjang keperluan penerangan dan penyebaran agama
Islam di Kalimantan Selatan. Karya tulis itu antara lain:
1) Syair Perang Banjarmasin Malawan Walanda
2) Kitab Barincung
3) Hikayat Tutur Candi
4) Hikayat Banjar
1.1.3 Studi Pustaka
Beberapa karangan yang berhubungan dengan BE yang ada
sekarang ialah:
a. Critical Survey of Studies on the Language of Borneo,
S'Gravenhage — Martinus Nijhoff, 1958, disusun oleh
A.A. Cense dan E.M. Uhlenbeck.
b. Hikayat Banjar, The Hague Martinus Nijhoff, 1968,
disertasi oleh J.J. Ras.
c. The Barito Isolect of Borneo, Cornell University, 1967,
oleh Alfred B. Hudson.
d. "Morfologi Bahasa Banjar" Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, tahun 1976, oleh M. Asfandi Adul.
e. Kamus Banjar — Indonesia, Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, 1976, oleh Abdul Djebar Hapip.
1.2 Metode Penciltian
Data BBH dikumpul dari seluruh wilayah pemakaian dengan
menggunakan metode linguistik deskriptif guna memperoleh des-
kripsi yang memadai sehingga dapat menentukan ciri-ciri struktur.
Tehnik pengumpulan data
a. Kepustakaan, yaitu memeriksa seluruh pustaka yang
ada hubungannya dengan BBH.
b. Observasi, yaitu memeriksa seluruh wilayah pemakaian
BBH.
c. Wawancara, yaitu mengadakan wawancara dengan orang
yang dianggap dapat memberikan informasi tentang
BBH baik secara spontan maupxm yang dipersiapkan
(metode informan).
d. RekamaH, yaitu merekam percakapan, ceritera rakyat
yang masih hidup atau sastra lisan.
e. Mengumpulkan karangan siswa SLTA di daerah pene-
litian, dengan menggunakan bahasa Banjar Hulu yang
dipakai di daerahnya masing-masing.
Adapun lokasi penelitian meliputi daerah Banjar Hulu, yaitu:
a. Kabupaten Tabalong.
b. Kabupaten Hulu Sungai Utara.
c. Kabupaten Hulu Sungai Tengah.
d. Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
e. Kabupaten Tapin.
Tiap kabupaten diambii dua orang informan, dipilih dari
perorangan yang dianggap dapat mewakili kebahasaan secara
umum baik pria maupun wanita. Dengan demikian untuk seluruh
daerah populasi ada sepuluh orang informan yang mewakilinya.
2. FONOLOGI
2.1 Fonem
Ujud bahasa adalah merupakan rangkaian bunyi tutur dengan
aturan atau sistem tertentu. Satuan bunyi tutur terkecil yang
dapat membedakan arti disebut fonem. Fonem BBH dapat di-
peroleh dengan cara pengkontrasan pasangan minimal.
2.1.1 Fonem Segmental
















Kontras contoh bahasa Indonesia
/p ; W /para : bara/ 'pohon karet' - 'bara'
/p : m/ /para : mara/ 'pohon karet' - 'arah'
/ P : t/ /para : tara/ 'pohon karet' - 'datar, agak
rendah'
/p : s/ /para ; sarah/ 'pohon karet' - 'serah'
/p : c/ /para : cara/ 'pohon karet' - 'cara'
/P ; d/ /para : dara/ 'pohon karet* - 'remaja'
/p ■' i/ /para : jara/ 'pohon karet' — 'jera'
/p : g/ /para : gara/ 'pohon karet' - 'rasa amis'
/P : h/ /para : hara/ 'pohon karet' — 'khawatir'
/p : q/ /paraq : ngarag/ 'arah' — 'nama'
/p : n/ /rapai : ranai/ 'remuk' — 'sunyi'
Ip : n/ /parak : narak/ 'dekat' — 'marak'
/P : w/ /para : wara/ 'pohon karet' - 'melulu'
/p : y/ /lapar : layar/ 'lapar' - 'layar'
/P : k/ /papan : pakan/ 'papan' — 'pasar'
/P : r/ /papak parak/ 'penuh' - 'dekat'
2.1.2 Klasifikasi Fonem
Berdasarkan posisi pengucapan maka bimyi-bunyi di atas
dapat diklasifikasikan dengan memperhatikan hambatan, posisi




atas i — u
tengah — — —
bawah — a —
Konsonan
labial dental palatal velar glotal
hambat: tb P t c k
b b d J g
geser — s — — h
nasal m n r? j] —
lateral — 1 — — —
getar — r — — —
semi vokal w — y — —
2.1.S Distribusi Fonem
Berdasarkan posisi, distribusi fonem mungkin terdapat pada
awal, tengah, dan akhir kata.
Daftar Distribusi Fonem
Fonem awal tengah akhir
/i/ /ilat/ 'lidah' /kilik/'gendung' /tali/ 'tali'
/a/ /ayah/ 'ayah' /arah/ 'arah' /asa/ 'satu'
/u/ /uma/ 'ibu' /uyut/ 'buyut' /uhu/ 'jelek'
/P/ /parak/ 'dekat' /tapak/ 'pukul' /calap/ 'celup'
/b/ /bara/'bara* /tabas/ 'tebas' -
/t/ /tada/ 'mempan' /hatap/ 'atap' /ilat / 'lidah'
/d/ /dara/'dara* /hadap/'hadap' -
/k/ /karak/ 'kerak' /bakal/ 'calon' /parak/ 'dekat'
IbI /garu/ 'garuk' /sagan/ 'untuk' -
Icl /calap/ 'celup' /racap/ 'sering' —
/j/ /jajak/ 'injak' /tajak/ 'tancap' -
/S/ /sadai)/ 'sedang' /pasaq/ 'ikat' /hampas/ 'empas'
/h/ /hadaq/ 'tunggu' /rahat/ 'acap' /usah/ 'kejar'
/m/ /mara/ 'arah' /humap/ 'gerah' /masam/ 'asam'
/n/ /nani/ 'yang ini' /manai)/ 'menang' /sagan/ 'untuk'
/n/ /narak/ 'marak' /unai/ 'kumal' —
/1) / /qaran/ 'nama' /baijaq/ 'ugal-ugalan' /sadaq/ 'cocok'
/!/ /lapar/ 'lapar' /tilam/ 'kasur' /sumpal/ 'sumbat'
/r/ /rancak/ 'sering' /karap/ 'kerap' /libar/ 'lebar'
/w/ /warik/ 'kera' /hawar/ 'lempar' -
/y/ /yakin/ 'yakin' /uyah/ 'garam —
2.2 Diftong
Diftong dalam BBH hanya ada tiga buah, yaitu:
/ ai / /mamai/ 'omel'
/ au I /mamau/ 'hilang'
/ ui / /taqgul/ 'topi' (berdaun lebar).
Contoh kontrastif dalam pasangan minimal adalah seb^ai
berikut.
/ai : ui/ /baqkai : bagkui/ bangkai 'bangkai'
bangkui *orang hutaa-
/ai : au/ /pakai : pakau/ pakai 'pakai'
pakau 'ikat'
/ui : au/ /pului : pulau/ pului 'terbuka'
pulau 'pulau'
Penyebaran diftong dalam kata terlihat sebagai berikut.
diftong awal tengah akhir
/ ai y - /kaina/ 'nanti' /balanai/ 'belanga'
/ au / - /sauda/ 'tidak' /badau/ 'luka besar'
/ui/ - /kuitan/ 'orang tua' /rupui/ 'remuk'
2.3 Variasi Dialektis
Dalam BBH terdapat tata vokal dengan tiga buah fonem
yaitu /i/, /a/, /u/. Dua di antara vokal ini mempunyai variasi
yaitu:
a. / a / dapat direalisasikan sebagai [a]
/kamana/ - [kamana] 'ke mana*
b. / u / dapat direalisasikan sebagai [a]
/butul/ — [botolj 'botol'
/kawu/ - [kawa] 'engkau'
/rawut/ — [rawot) 'raut'
Bunyi vokal lain yang masuk ke dalam BBH semuanya di-
tafsirkan bunyinya kepada 3 vokal tersebut.
Sebagai contoh kata-kata asing yang masuk ke dalam per-






Struktur fonem dalam persukuan adalah sebagai berikut.
a Dua suku







































Jika diturunkan lebih lanjut akan dijumpai struktur fonem
lebih dari empat suku. Struktur itu terjadi pada kata-kata turunan
dengan afiksasi, kata ulang» dan kata majemuk.



















Dalam BBH tidak dijumpai fonem suprasegmentai. Walaupun
dalam dialek lokal (subdialek) kalau ada kecenderungan me-
manjangkan bunyi ucapan fonem konsonan pada posisi tengah
sebagai suatu untuk kepentingan tekanan ucapan pada suku akhir
namun tidak menunjukkan perbedaan arti.
/sipa/ - [sippa] 'siapa'
/kamana/ - [kamsnna] 'ke mana'
2.6 Perlambangan Bunyi dan Ejaan
Sesuai dengan status kekerabatan BBH dengan bahasa Melayu








Pada bagian ini akan dibicarakan mengenai seluk-beluk bentuk
kata serta pengaruh perubahan bentuk kata terfiadap fungsi dan
arti. Dengan demikian uraian berkisar kepada proses morfologis
yang berkenaan dengan pembentukan kata.
Proses morfologis dalam BBH seperti juga dalam BI teijadi
lewat peristiwa afiksasi (perimbuhan), reduplikasi (perulangan),
dan komposisi (persenyawaan). Afiksasi dalam BBH dapat me-
nimbulkan proses morfofonemik yaitu perubahan fonem ter-
tentu akibat proses morfologis.
Berdasarkan pertimbangan frekuensi terjadinya proses mor
fologis di sini hanya akan dibicarakan proses morfologis yang
teijadi dari bentuk dasar kelas kata benda (KB), kata kerja (KK),
kata sifat (KS) dan kata bilangan (KBil.), Mengenai contoh yang
dikemukakan dalam BBH selalu diikuti dengan teijemahannya
dalam BI walaupun disadari sepenuhnya bahwa teijemahan itu
dalam hal tertentu tidak selamanya merupakan imbangan pengerti-
an yang tepat.
3.2 Proses Morfofonemik
3.2.1 Morfofonemik sebagai akibat proses morfologis yang
perlu mendapat perhatian dalam BBH adalah proses morfofonemik
yang terjadi akibat hubungan afiks (imbuhan) dengan bentuk
dasar yang terdapat pada awalan [maN-] dan [paN-].
3.2.2 Bila [maN-] dan [paN-] digabungkan dengan bentuk dasar
yang berfonem awal /p/, /b/ maka N (unsur akhir pada [maN-]



















3.2.3 Bilamana [maN-] dan [paN-] digabungkan dengan bentuk
Hasnr yang berfonem awal /t/ dan /d/, maka N berubah menjadi

































3.2.4 Bila [maN-] dan [paN-] ditambahkan pada bentuk dasar
























3.2.5 Bila [maN-] dan [paN-] digabungkan dengan bentuk








/gapit/'jepit' /mag ga pit /' me nje pit'








/gang/ 'sakit' /paggarigan/'sering sakit'
3.2.6 Bila [maN-] dan [paN-] digabungkan dengan bentuk dasar








/ marfa g a/'menggo reng'




3.2.7 Bila [maN-] dan [paN-] digabungkan dengan bentuk dasar
yang berfonem awal /i/, /a/, /u/, A/, /m/, /n/, /r/, /w/, dan /y/
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3.3.1 Peristiwa afiksasi dalam BBH hanya meliputi imbuhan
awalan dan akhiran sedangkan sisipan tidak dikenal. Distribusi
imbuhan yang ada dalam BBH ialah:
a. awalan: [maN-], [ba-], [di-], [ta-], [paN-], [ka-], [sa-],
[ka-], dan [siq-].
b. akhiran: [-an], [-i], [-akan] dan[-na].
Kemungkinan gabungan imbuhan awalan dengan akhiran
ialah:
[maN-i], [maN-akan], [ba-an], [di-i], [di-akan],
[ta-i], [ta-akan], [paN-an], [paN-na], [ka-an],
[sa - an], [sa - na], [siq - an].
Kemungkinan gabungan imbuhan awalan dengan awalan ada-
lah [ta- + paN-] menjadi /tapa-/ dan [sa- + paN-] menjadi
/sapa-/. Kemungkinan gabungan imbuhan akhiran dengan akhiran
terdapat pada akhiran [-i + -akan] menjadi /-iakan/ (multifiks).
Kalau ditelusuri temyata bahwa pembentukan kata dengan
awalan dan akhiran akan tampak banyak persamaan pola dengan
BI baik bentuk, fungsi maupun artinya, di samping ada juga
perbedaan yang akan tampak dalam uraian selanjutnya.
3.3.2 Pembentukan Kata Benda (KB)
a. Dalam BBH imbuhan yang berfungsi membentuk KB ialah
[paN-], [paN - an], [ka - an], dan [sa - an]. KB dapat dibentuk
dari kata-kata dasar KB, KK dan KS.
b. Bentuk sa - KB - (an) dengan arti menunjukkan sekali, seisi,








Semua arti awalan [sa-] di atas dapat diterjemahkan juga
dengan arti satu.
c. Bentuk poW - KB-^ - an
tempat mencari, dan jenis














/pflmbarasfl/i/'tukang jual beli beras'
/pflwadaiflrt/'tukang kue'
/pflhintaluflw/'tukang jual bell telur'

























f. Bentuk paN - KK - an dengan arti menunjukkan tukang atau
































i. Bentuk ka - KS • an dengan arti menunjukkan memiliki



















3.3.3 Pembentukan Kata Kerja (KK)
a. Imbuhan dalam BBH yang berfungsi membentuk KK ialah
■{maN->.{ta-}, {-i}, {-akan}, {-an}, {maN - i}, {maN - akan}, {ba -
an}, {ta - 1}, {ta - akan}. KK dapat dibentuk dari kata-kata dasar,
KB, KK, dan KS.
b. Bentuk maN - KB dengan arti menyatakan:
































c. Bentuk moN - B - i dengan variasi maN - i/akan, yang artinya
menunjukkan:
1) memakaikan kepada orang lain
/baju/'baju' membajui 'memakaikan baju'

























Bentuk {di} dan kombinasinya dengan akhiran {-i]- dan
{-akan]- atau {-iakan} dapat menempati posisi maN- dengan fungsi
pasif. Contoh 3.3.3.cdi atas bentuk {maN-J- dapat diganti dengan
bentuk {di-]- dengan semua kombinasinya.











e. Bentuk KB • an yang selalu berkombinasi dengan {kada}- +
{sir)-}- yang menyatakan sama sekali tidak memakai atau meng
gunakan seperti apa yang disebut bentuk dasamyeu
/baju/'baju' jkada siqbajiuzrt/'sama sekali tidak ber-
baju'
/paku/'paku' jkada s/qpakuan/'sama sekali tidak ber-
paku'
/gula/'gula' jkada 5iqgulafln/'sama sekali tidak ber-
gula'
/banu/'air' jkada i/qbaniuzn/'sama sekali tidak ber-
air'











h. Bentuk maN - KK - i dengan variasi bentuk ma - KK - iakan
yang artinya menyatakan melakukan untuk orang lain.



















I. Bentuk ba • KK/KB - an dengan arti menyatakan perbuatan




























Sebagai variasi bentuk ta - KK/KS - i digabung dengan






Baik awalan {ta-)- maupun awalan {di-}- keduanya bentuk
pasif dan kedua-duanya dapat berkombinasi dengan akhiran {-ij-
dan {-akan}-. Kedua awalan ini fungsi dan artinya mempunyai
imbangan dengan awalan {ter-J- dan {-di-> dalam BI sedangkan
akhiran {-i} dan {-akan]- mempunyai imbangan dengan akhiran
{-i]- dan {-akan}- dalam H.
3.3.4 Pembentukan Kata Sifat (KS)
a. Imbuhan dalam BBH yang membentuk KS ialah {ba-}-, {ta-}-,
{paN-}, {paN - na}-, {ka - an]- dan {-an}-. KS dapat dibentuk dari
kata-kata K.Bil. dasar KK, KS dan K.Bil.
b. Bentuk paN - KS - (an) yang menyatakan bersifat gemar, suka
atau senang melakukan.
/guriq/'tidur' /pflqguriq/'bersifat suka tidur'
/sumbahyaq/'sembahyang' /panumbahyaq/'bersifat suka sembahyang'
/suntul/'tinju' /panuntukw/'bersifat/suka bertinju*
/pandir/'cakap' /pamandir/'suka bercakap'
/landau/'kesiangan' /pfllandaufl«/'suka bangun kesiangan'










d. Bentuk paN • KS - nya dengan arti menyatakan tingkat
perbandingan superlatif. Bentuk ini bervariasi dengan bentuk
paq - KS - na (tanpa terkena proses morfofor"' rik) yang mungkin
merupakan variasi dialektis.
/pfllamakrtfl, paqlamam/ 'yang paling gemuk'
/paiiuiusna, parjkuiusna/ 'yang paling kurus'
22
0jpamhzikna, paqbaik/ia/ 'yang paling balk'
/parjbujkiqm, pflWjbiqkiQrtfl/ *yang paling cantik'
e. Bentuk ka - KS - an dengan arti menyatakan tingkat perban-





f. Bentuk siq - KS • an dengan arti menyatakan tingkat perban-





g. Bentuk ba - KS dengan arti menyatakan menjadi lebih.
/buqul/'bodoh' /Zjabuqul/'menjadi lebih bodoh'
/kurus/'kurus' /6akurus/'menjadi lebih kurus'
/tiqgi/'tinggi' /ifatiqgi/'menjadi lebih tinggi'
/putih/'putih' //»aputih/'menjadi lebih putih'
h. Bentuk ba - K.Bil - an dengan arti menyatakan pembatasan
jumlah.
//jflduaan/ 'hanya berdua saja'
//jotaluan/ 'hanya bertiga saja'
//>alimaan/ 'hanya berlima saja'
'3.3.5 Pembentukan Bil
a. Imbuhan yang membentuk Bil dalam BBH ialah {sa-]-, {ba-]-,
dan {maN-]-. Bil dapat dibentuk dari kata dasar KB dan K.Bil.

















d. Bentuk maN - Bil dengan arti menyatakan berulangnya suatu
kegiatan dengan jangka waktu yang disebut bentuk dasarnya
(memperingati).
/manujuh hari/ 'menujuh hari'
/wflfTaratus hari/'menyeratus hari'
Bilamana bentuk maN n Bil diikuti oleh satuannya maka
bentuk itu menyatakan suatu jumlah yang relatif, dapat diter-
jemahkan dengan kurang lebih.
jmandMa ribu/'kurang lebih dua ribu'
//naniga ratus/'kurang lebih tiga ratus'
/maampat ratus/'kurang lebih empat ratus'
/malima puluh/'kurang lebih lima puluh'
3.4 Reduplikasi
Reduplikasi dalam BBH berdasarkan perulangan kata dasar
nya dapat dibedakan atas perulangan seiuruhnya, perulangan
sebagian berkombinasi dengan afiksasi dan perulangan dengan
variasi fonem. Kata dasar yang diulang dapat berupa KB, KK,
KS. atau K.Bil.
3.4.1 Reduplikasi KB
Bentuk perulangan kata dasar KB secara seiuruhnya pada
BBH tidak dijumpai dan rupanya hanya ada pada BBK saja.
Bentuk perulangan sebagian ternyata sangat produktif yang
artinya menunjukkan jamah, main-main atau tidak sesungguhnya.










/aqin/'angin' /caqinfl/i/'angin-anginan' (kurang waras)
3.4.2 Reduplikasi KK
Pada perulangan kata dasar selalu berkombinasi dengan
imbuhan. Perulangan seluruhnya tidak ditemui, hanya ada per
ulangan sebagian dan perulangan dengan variasi fonem. Per
ulangan dengan variasi fonem berkecendrungan kehilangan fonem
konsonan pada kata dasar yang diakhiri dengan fonem konsonan.
Pada umumnya perulangan pada kata dasar KK ini menunjuk-
kan pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang, menyatakan intensi-
tas atau kadang-kadang melemahkan arti.













c. Seb^ai catatan bahwa perulangan menyebabkan. perubahan







a. Pada perulangan kata dasar KS seperti perulangan kata-
kata dasar lainnya tidak dijumpai perulangan kata dasar saja
melainkan selalu berkombinasi dengan imbuhan. Hal yang khusus
tampaknya, perulangan kata dasar KS ini sangat kaya dengan
perulangan dengan variasi fonem yang tidak banyak dijumpai







b. Arti perulangan kata dasar KS menyatakan mempunyai sifat
yang sekaligus melemahkan arti bentuk dasarnya, menyatakan
tingkat superlatif, terlalu atau sangat.
/bubuqulan/'mempunyai sifat agak bodoh'




c. Bila berkombinasi dengan imbuhan {ba - an]- berarti menyata






Perulangan kata dasar Bil dapat dibedakan atas perulangan
seluruhnya dengan perulangan bentuk dasarnya berkombinasi de
ngan imbuhan {ba - an}-.
a. Perulangan kata dasar seluruhnya dengan arti menyatakan
masing-masing mendapat bagian seperti yang disebut bentuk
dasarnya.
/dua-dua/'masing-masing mendapat bagian dua'
/talu-talu/'masing-masing mendapat bagian tiga'
26
/ampat-ampat/'masing-masing mendapat bagian empat'
/lima-lima/'masing-masing mendapat bagian lima'
b. Perulangan kata dasar dengan berkombinasi dengan imbuhan





Sebagai variasi perulangan ini khusus untuk Bil satu meng-





Komposisi atau proses persenyawaan dua kata atau kadang-
kadang lebih yang menimbulkan suatu kata baru, biasanya di-
sebut kata majemuk dalam tatabahasa BI. Kata sebagai unsurnya
mungkin merupakan gabungan dua kelas kata yang sejenis dan
mungkin juga berlainan jenis kata. Di sini dicoba mengemukakan
kemungkinan gabungan itu.
3.5.1 Gabungan KB ■+■ KB
fbasa laut/(bahasa, laut)'bahasa asing'
/hutan gahui3/{hutan, gahung = sejenis pohon kayu) 'hutan belantara'
/butuh nanah/(kemaluan, nanah) 'induk nanah bisul'
/butuh rakujjan/Ckemaluan, kerongkongan) 'anak tekak'
/buku pinai]/(buku, pinang) 'persendian sepeda'
3.5.2 Gabungan KK + KK
/kukut kaih/(kaut, raih) 'serakah'
/gawi sabumi/(kerja, sebumi) 'kerja bersama'
/tarabai] gugur/(terbang, jatuh) 'kurang stabil'
/tatawa magalak/(tertawa, keras) 'tergeiak-gelak'
/takiciq tabuncilak/(terpejam, terbelalak) 'payah*
/tajun tiruk/ (terjun, menukik) 'terjun menukik'
3.5.3 Gabungan KS + KS
/hirai) manis/(hitam, manis) 'cukup cantik'
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/lamak gabau/(gemuk, besar) 'gemuk kurang sehat'
/lamak muqkal/Cgemuk, padat) 'gemuk sehat'
/masak maqkal/(masak, mengkal) 'setengah masak'
/kalas pucat/(pucat, pucat) 'pucat pasi'
3.5.4 Gabungan KB + KK
/urat basakian/(urat, bersetubuh) 'kejang otot'
/jukuq sudur/(perahu, seruduk) 'sejenis perahu'
/piriiD makan/(piring, makan) 'piring makan'
3.5.5 Gabungan KK + KB
/turun tanah/ (turun, tanah) 'upacara penguburan'
/maurakhalar/(membuka, sayap) 'meningkat dewasa'
/maurak hulu/ (membuka, bulu) 'meningkat dewasa'
/gawi sabumi/ (kerja, sebumi) 'gotong royong'
3.5.6 Gabungan KB + KS
/wasi tuha/(besi, tua) 'besi tua'
/uraq tuha/(orang, tua) 'orang tua'
/duit pacah/ (uang, pecah) 'uang kecil'
/iwak hidup/(ikan, hidup) 'Ikan segar'
/liur bauqan/(selera, baung = sejenis ikan sungai) 'mata keranjang'
3.5.7 Gabungan KK + KS
/kurihlq simpak/(senyum, rempak) 'senyum tersipu'
/hawi halus/(kerja, halus) 'kerja benda halus'
3.5.8 Gabungan KS + KS
kuniq laqsat/'kuning langsat'
/lapaq hinak/(lega, nafas) 'perasaan lega'
/kandal muha/(tebal, muka) 'tebal muka'
/manis kasai/(manis, pupur) 'cukup memadai'
/handap panjanak/Cpendek, penglihatan) 'berpandangan sempit'
/hambar kuluman/(tawar, sugi) 'kecewa'
/randah manuruk/(rendah, menyusup) 'merendahkan diri'
3.5.9 Gabungan KB + K.Bil
/bulan ampat walas/(buian, empat, belas) 'bulan purnama'
/bulan sahiris/(bulan, seiris) 'bulan sabit'
/pancar lima/(cahaya, lima) 'cahaya batu cincin'
/bustan tujuh/(taman, tujuh) 'ciri keberuntungan'
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3.5.10 Gabungan KS + K.Bil
/kanang sakautan/(kenyang, satu kali kaut) 'memuaskan'
/panas sahari/(panas, sehari) 'insidentil'
Catatan:
Tanda kurung (...) menunjukkan terjemahan harfiah.
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4. SINTAKSIS
Pada bagian terakhir ini dicoba mengemukakan pola klausa
dasar dan pola kalimat dasar. Dalam hal ini yang dimaksudkan
dengan kalimat ialah tuturan yang diakhiri dengan intonasi final
sedangkan semua klausa dapat dikategorikan sebagai kalimat,
asal intonasi nonfinal pada Idausa diubah menjadi intonasi final.
Atas dasar itu uraian dimulai dengan pola klausa das£u:.(Contoh-
contoh (kata dan kalimat) yang diberikan dalam bab ini ditulis
secara ortografis, sesuai dengan sistem ejaan bahasa Indonesia yang
disempumakan).
4.1 Pola Klausa Dasar
4.1.1 Kombinasi Kelas Kata
Untuk menentukan klausa dasar dan kalimat dasar BBH
dicari kemungkinan kombinasi tiap kelas kata melalui substitusi
dengan memperhatikan posisinya. Berdasarkan jumlah kelas kata
(KB, KK, KS, dan K.Bil) maka kerangka pola klausa dasar da-
pat diperkirakan kemungkinan maksimum sebagai berikut (dalam
struktur subyek predikat).
KB + KB KS + KB
KB + KK KS + KK
KB + KS KS + KS
KB + KBil KS + KBil
KK + KB KBil + KB
KK + KK KBil + KK
KK + KS KBil + KS
KK + KBil KBil + KBU
Dalam rekaman terdapat wacana sebagai berikut:
Kurat ni ungut-ungut, hari hujan. Biasanya Kurat tu bila peng-
hujan gumbira pang, ada ni inya ungut-ungut. Rajin babunyian
inya luku. Jadi lalu tikus. Dikapung kucing haja pang inya tikus
ti. Ujar nang Kurat. "Mana kam Kus, inda mancacar bukah. Jah,
nang sangan bangat pikiran."
Wacana di atas dapat diidentifikasi ke dalam klausa dasar
(kd) sebagai berikut:
Kd 1. Kurat ungut-ungut 'kurat termenung'
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2. hari hujan 'hari hujan'
3. Kurat gumbira 'Kurat gembira'
4. babunyian inya 'pada berbunyi mereka'
5. lalu tikus 'lewat tikus'
6. dikapung kucing 'dikejar kucing'
7. ujar nang Kurat 'ujar si Kurat'
8. kam kus 'kau Kus'
9. tikus mencacar bukah 'tikus lari terbirit-birit'
10. inda nang sanang bangat pikiran 'seperti senang
sekali pikiran'
Berdasarkan kerangka kombinasi kelas kata maka klausa
dasar di atas dapat digambarkan sebagai berikut:
Kd 1. Pola KB + KB
2. Pola KB + KB
3. Pola KB + KS
4. Poia KK + KB
5. Pola KK + KB
6. Pola KK + KB
7. Pola KK + KB
8. Pola KB + KB
9. Pola KB + KK
10. Pola KS + KB
Dari pola di atas dapat digolongkan dalam dua klausa pokok
yaitu klausa verbal dan klausa nonverbal. Klausa verbal adalah
klausa yang predikatnya KK dan klausa nonverbal adalah klausa
yang predikatnya KB, S, dan Bil.
4.1.2 Klausa Verbal
a. Transitif
Pada bentuk transitif wujud obyek dalam klausa berupa
KB dan subyek adalah KB, KS dan KBil.
halang mangamut hayam 'elang menyambar ayam'
tadung mamatuk nini 'kobra menggigit nenek'
kucing mamakan nang habangnya 'kucing makan yang merah-
nya'
inya manuntun pilim 'ia menonton filem'
nang ganal manaik niur 'yang besar memanjat kelapa'
uyuh maurus urang gila 'payah mengurus orang gila'
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rami manjak rumah 'ramai mendirikan rumah'
b. Intransitif
Wujud subyek dalam klausa verbal dapat berupa KB, KS,
dan KBil.
kuyuk taguring 'anjing tertidur'
inya menangis la menangis'
uyuh maurus 'payah mengurus'
baranai tu baik 'diam itu baik'
pintar bapander 'pandai bercakap'
barataan bakuriak 'semua berteriak'
c. Aktif dan Pasif
1) Aktif
Bentuk aktif predikatnya dapat berupa KK tanpa afiksasi
dan KK dengan afiksasi.
inya makan 'ia makan'
inya menginum 'ia minum'
inya maunjun iwak 'ia mengail ikan'
2) Pasif
Bentuk pasif predikatnya ditandai dengan awalan di-, ta-,
ka - an, tapa-,
inya ditampar urang 'ia ditinju orang'
inya naitu ditambahiakan nasi 'ia ditambahkan nasi'
inya tu kalahar banar 'ia itu lahap beriar'
inya kasupanan benar 'ia malu benar'
inya tadakwa mancuntan 'ia didakwa mencuri'
inya tapasak 'ia terdesak'
4.1.3 Klausa Nonverbal
a. Seperti yang sudah dikatakan pada sub 4.2.1, klausa nonverbal
adalah klausa yang predikatnya terdiri dari KB, KS, dan KBil.
Wujud subyek dapat berupa KB, KS, dan KBil.
paragam tu sajanis punai 'paragam itu sejenis punai'
kampungnya Rantau Kanan 'kampungnya Rantau Kanan'
pandir pina harat 'cakap memang hebat'
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cakah ni pandir harat 'sombong ini cakap hebat'
wangal tu wani 'bandel itu berani'
gumbili tu tuha 'ubi kayu itu tua'
tapabini bujang tuha 'teristri dara tua'
nang bahnyut timbul 'y^ng hanyut timbul'
hayam tiga ikung 'ayam tiga ekor'
dua tiga ikung cukup haja 'dua tiga ekor cukup saja'
b. Klausa dengan KB
Proses pembentukan KB menurut sistem afiksasi dan kontruk-
sinya dapat ditabulasikan sebagai berikut:
Proses Morfologis
Kata dasar -an paN paN - an ka - an sa - an
KB X X X — X
K X X X X —
S — X X X —
Bil — — — — —
X - terjadi proses morfologis
Tabulasi di atas menunjukkan KB dapat berupa 11 macam
bentuk turunan. Dalam klausa nonverbal seluruh bentukan ter-
sebut dijadikan sebagai predikat.
1) Bentukan KB dengan -an
nang itu sapidaan 'y^g sepeda-sepedaan'
kayu tu gasan titian 'kayu itu untuk jembatan'
rumah nang itu rurumahan 'rumah yang itu rumah-rumahan'
2) Bentukan KB dengan paN-
inya tu panapai 'ia itu tukang tapai'
Nang tu ngetrannya panjarat 'yang itu namanya pengikat'
manang ti panjuluk 'mana penjolok'
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pancatuk tu patah 'pemukul itu patah*
3) Bentukan KB dengan paN-an
urang tu pambarasan 'orang itu panjual padi'
paurutan naitu harat 'tukang urut itu hebat'
kuitan bini penyupan 'ibu pemalu'
kada baik mun pahirian 'tidak baik kalau bersifat iri'
4) Bentukan KB dengan ka - an
ini ngarannya kaguringan 'ini namanya tempat tidur'
kayu nang itu kapingkutan 'kayu itu tempat berpegang'
rumah itu kadiaman 'rumah itu tempat kediamanku*
pandirannya kaharatan 'cakapnya terlalu hebat'
5) Bentukan perulangan dan persenyawaan KB (tidak termasuk
dalam tabulasi) diberikan juga contohnya di bawah ini.
inya itu kakanakan 'ia itu anak-anak'
siin itu bibini 'beliau itu wanita'
anang itu dadalang 'anang itu dalang'
andika itu tutuhanya 'kamu itu orang tuanya'
nang cakah tu ngarannya kandal muha 'y^ing sombong itu
namanya tebal muka'
aku kada baisi duit pacah 'saya tidak mempunyai uang kecil'
muhanya kalas pucat 'mukanya pucat pasi'
c. Klausa dengan KS
Sistem perbandingan dalam klausa dengan KS ini ditandai
oleh bentukan morfologis yaitu bentuk KS, paN - KS-nya, paN -
KS (ulang) - nyo, sing - KS - an.
buah ni habang 'buah ini merah'
buah ni pahabangnya 'buah ini lebih merah'
buah ni pahabangnya 'buah ini paling merah'
buah ni singhabangan 'buah ini sangat merah'
4.1.4 Struktur Erase
a. Frase adalah satuan sintaksis berupa kelompok kata. Pada
BBH tiap kelas kata dapat berangkai yang satu dengan yang
lain baik pada posisi pertama maupun pada posisi kedua dalam
hubimgan atributif, predikatif, dan posesif.
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b. Bentuk KB + KB
1) Atributif I
tiruk wasi 'tumbak besi*
bangku kayu 'bangku kayu'
tali purun 'tali purun'
tali haduk 'tali ijuk'
Frase itu dapat berwujud sebagai berikut:
tiruk nang itu wasi 'tumbak yang itu besi'
bangku nang itu kayu 'bangku yang itu kayu'
tali nang itu purun 'tali yang itu purun'
tali nang itu haduk 'tali yang itu ijuk'
Dalam bentuk lain dapat berwujud sebagai berikut:
tiruk nang itu tiruk wasi 'tumbak yang itu tumbak besi'
bangku nang itu bangku kayu 'bangku yang itu bangku
kayu'
tali nang itu tali purun 'tali yang itu tali purun'
tali nang itu tali haduk 'tali nang itu tali ijuk'
2) Predikatif
hatap rumbia 'atap daun rumbia'
hatap halalang 'atap daun lalang'
dapur tanah 'dapur tanah'
gula hanau 'gula enau'
Dalam bentuk lain dapat berwujud sebagai berikut:
hatap matan rumbia 'atap dari daun rumbia'
hatap matan halalang 'atap dari daun lalang'
dapur matan tanah 'dapur dari tanah'
gula matan hanau 'gula dari enau'
Frase itu dapat juga berwujud sebagai berikut:
nang itu hatap rumbia 'yang itu atap daun rumbia'
nang itu hatap halalang 'yang itu atap lalang*
dapur nang itu dapur tanah 'dapur yang itu dapur tanah'
gula nang itu gula hanau 'gula yang itu gula enau'
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3) Posesif
kaliyangan ading 'layang-layang adik'
muturan Utuh 'mobil-mobilan Utuh'
kalum abah 'kelom ayah'
bakul baias 'bakul beras'
Frase itu dapat berwujud sebagai berikut:
kaliangan gasan ading 'layang-layang untuk adik'
kaliangan ampun ading 'layang-layang kepunyaan adik'
kaliangan itu kaliangan ading 'layang-layang itu layang-layang
adik'
c. Bentuk KB + KS
1) Atributif
ading halus 'adik kecil'
balai tinggi 'rumah tinggi'
burung putih 'burung putih'
pisang kambar 'pisang kembar'
Frase itu dapat berujud sebagai berikut:
ading nang halus 'ading yang kecil'
adingku ading halus 'adikku adik yang kecil'
mama ading halus 'mana adik kecil'
pisang nang kembar tu pisang kambar ngarannya 'pisang yang
kembar itu pisang kembar namanya'
burung nang putih tu burung putih ngarannya 'burung yang
putih itu burung putih namanya'
2) Predikatif
rumah rubuh 'rumah roboh'
kakanak hunang 'anak-anak tolol'
kayu jabuk 'kayu lapuk'
pisang bajarang 'pisang rebus'
Dalam susunan predikatif frase ini berwujud sebagai ber
ikut:
rumahku rubuh 'rumah saya roboh'
kakanakan nang itu nakal 'anak-anak yang itu nakal'
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kayu nani jabuk 'kayu yang ini lapuk'
pisang nani belum bajarang 'pisang yang ini belum berebns*
Catatan
Pada frase B + S tidak dijumpai hubungan posesif.
d. Sistem KBil.
Sistem Bil BBH pada dasamya sama dengan sistem Bil BI.
Kelompok Bil tersusun dengan cara kombinasi Bil pokok yaitu
dari satu sampai dengan sepuluh dengan beberapa variasi.
Bilangan BBH adalah sebagai berikut:
1 = satu, asa
2 = dua




7 = tujuh, pitu
8 = dalapan, walu
9 = sambilan, sanga
10 = sapuluh
11 = sawaias





17 = tujuhwalas, pitimgwalas
18 = dalapanwalas, walungwalas
19 = sambilanwalas, sangangwalas
20 = duapuluh
21 = duapuluh satu, s^kiu:
22 = duapuluh dua, dualikur
23 = duapuluh tiga, talulikur
24 = duapuluh ampat, ampatlikur
25 = duapuluh lima, salawi, limalikur
26 = duapuluh anam, anamlikur
27 = duapuluh tujuh, tujuhlikur
28 = duapuluh delapan, dalapanlikur
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29 = duapuluh sambilan, sanganglikur
30 = tigapuluh, talungpuluh.
Dalam struktur frase tampaknya beberapa kesatuan hitungan






Selain dari duawalas semuanya dengan penambahan fonem /n/.
Dalam hitungan dengan kelipatan lima yang biasanya di-
gunakan oleh para pedagang selain penyebutan biasa mengguna-
kan kata tangah.
35 = tigapuluh lima atau tangah ampat
40 = ampat puluh
45 = ampatpuluh lima atau tangah lima
50 = limapuluh
55 = limapuluh lima atau tangah anam
60 = anampuluh
65 = anampuluh lima atau tangah pitu
70 = pitungpuluh
75 = pitungpuluh lima atau tangah walu
80 = walungpuluh
85 = walungpuluh lima atau tangah sanga
90 = sangangpuluh
95 = sambilanpuluh atau kurang lima
100 = saratus
4.2 Pola Kalimat
4.2.1 Pola Kalimat Dasar
Berdasarkan pola subyek — predikat dan kelas kata yang
menempati posisi subyek — predikat tersebut maka pola kalimat
dasar dapat dibedakan atas pola subyek KB, pola subyek KS,
dan pola subyek KBil.
a. Pola subyek KB dengan predikat KB, KK, KS dan K Bil.
Inya warik. 'la kera'
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Inya menangis. 'la menangis.'
Inya menangis akan adingnya. 'la menangisakan adiknya.'
Iriya pintar. 'la pandai.'
Baras lima cuntang. 'Beras lima liter.'
b. Pola subyek KS dengan predikat KB, KK, KS dan K BiL
Bagus benar urang nang itu. 'Bagus betul orang itu.'
Nyaman makan. 'Enak makan.'
Bfirang manis tu bingking. 'Hitam manis itu cantik.'
Habang badudua. 'Merah kedua-duanya.'
c. Pola subyek K.Bil dengan predikat KB, KK, KS, dan K Bil.
Dua bini sidin. 'Dua istri beliau.'
Sakali paling baik. 'Sekali paling baik.'
Amun ampat atau lima ikung dapat haja. 'Kalau empat atau
lima ekor saja dapat.'
Ampat tu dua tambah dua. 'Empat itu dua tambah dua.'
4.2.2 Pola Kalimat Berdasarkan Konteks Pemakaian
Dalam percakapan dijumpai pola tetap yang dapat diidenti-
fikasi sebagai berikut, yaitu pola kalimat sapa, panggil, seru,
tanya, perintah dan pemyataan.
a. Pola Kalimat Sapa
Kamana Ji! 'Ke mana pak Haji!'
Napang diulah! 'Apa yang dikerjakan!'
Cukup haja ah! 'Cukup saja!'
Ada tajarungkup! 'Awas terjerembab!'
b. Pola Kalimat Panggil
Tuh, kasia! 'Tuh, ke sini!'
Ui, kasia pang! 'Hei, ke sinilah!'
Ma! 'Bu!'
c. Pola Kalimat Seru
Umailah! Wah!
Ya am! Beginilah!
Imbah am! 'Beginilah jadinya!*
d. Pola Kalimat Tanya
Tadinapa si Bungul? 'Mengapa si Bodoh?'
Nangapa nang kada kawa? 'Apa yang tidak bisa?'
Dimapa mun kada kawa? 'Bs^aimana kalau tidak bisa?'
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Berapa harganya? 'Berapa harganya?'
e. Pola Kaiimat Perintah
Ditandai dengan intonasi naik dan partikel -lah dan pang.
Baulah bajulah kaina! 'Buat baju nanti!'
Kasitupang! 'Kesitulah!'
Dudukan pang! 'Duduklah'
f. Pola Kaiimat Pemyataan
Pola kaiimat pemyataan umumnya merupakan kaiimat luasan
dari kaiimat dasar yang diikuti responsi tutur maupun tidak.
Pola kalimatnya mungkin masih memperlihatkan pola kaiimat
dasar dan mungkin pula merupakan gabungan pola kaiimat dasar
seperti halnya pada pola klausa verbal bitransitif.
Bangkak kapalanya tahangkup tihang tapi kada manangis jua.
'Bengkak kepalanya terantuk tiang tetapi tid^ menangis ji^a/




Pada kaiimat pemyataan sudah tercampur pola dan struktur
dengan memperhatikan kaidah-kaidah seperti halnya kaidah trans-
formasi atau kaidah hubungan antar kaiimat.
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24. batang paha 'paha'
25. lintuhut 'lutut'
26. kepala lintuhut 'tempurung lu
tut'
27. landau 'tulang kering'
28. buku lali 'mata kaki'
29. tumit 'tumit'
30. talapak batis 'tapak kaki'
31. aluh (panggilan untuk aPak/
orang perempuan)
32. diang (panggilan untuk anak/
orang perempuan)
33. idang (panggilan untuk anak
/orang perempuan)
34. utuh 'anak laki-laki'
35. itai 'sayang'





40. intah 'anak dari buyut*
41. abah 'ayah'







49. mamarina (saudara ibu atau
saudara ayah)
50. pakacil atau makacil 'paman
atau bibi'
51. tangah (saudara ayah/ibu yang
tengah-tcngah)
52. gulu (saudara ayah/ibu adik
dari ayah tertua)
53. julak (saudara ayah/ibu yang
tertua)
54. busu panggilan untuk sauda
ra ayah/ibu yang muda)
55. sapupu 'sepupii'
56. ipar 'ipar'
57. maruai (hubungan ego de-
ngan isteri atau suami dari
saudara suami atau isterinya)
58. mintuha 'mertua'
59. mintuha lambung 'saudara mer
tua'
60.. cakah 'sombong'
61. luntah atau luhau 'besar mu-
lut'
62. sumbung 'sombong'
















78. situ 'di situ'
79. ngini 'yang ini*
80. ngitu ' yang itu'
81. nani 'yang ini'
82. natu 'yang itu*












95. pian 'engkau, kamu'
96. inya 'dia'
97. sidih 'beliau'











108. salikitr 'dua puluh satu'
109. dua likur 'dua puluh dua'
110. salawi 'dua puluh lima'
111. tangah patang 'tiga puluh lima'
112. patagn puluh'empat puluh'






119. muru atau muram .mendung'
120. panas 'panas'
121. naung 'naung'






128. lingai ' bersih'
129. luluk 'bekas minyak-minyak'
130. kilat 'kilat'




135. barah 'sejenis bisul'
136. karumut 'campak'
137. kacacar 'cacar'





143. balawa 'sejenis kejang otot se-
hingga sulit digerakkan'
144. tumbal 'frambusia di tapak
kaki'
145. sangkadi 'kurap'















160. cirat atau cucut 'cerek'
161. balanau atau tajau 'belanga'
162. lading 'pisau'
163. parang 'parang'
164. pisau 'sejenis pisau yang ber-
hulu panjang'
















179. banyu dingin 'air dingin'
180. tajak 'sejenU pemotong rumput'

















































228. kurat atau kungkung 'kodok'
229. bingkarungan 'kadal'
230. angui 'selemander'
231. saat atau gubang (sejenis bina-
tang yang berbau busuk)
232. musang 'musang'
233. halang 'elang'
234. tataguk (nama sejenis burung)







242. gumbili 'ubi kayu'
243. hubi'ubi jalar'


















261. pjsang 'pisang' 302. habang 'merah'
262. limau 'jeruk' 303. hijau 'hijau'
263. jambu *jambu' 304. biru 'biru*
264. katapi 'ketapi' 305. hirang 'hitam'
265. maritam 'sejenis nama buah- 306. kuning 'kuning*
buahan' 307. habu ruku 'abu-abu'
266. pampakain 'sejenis nama bu- 308. suklat 'coklat'
ah-buahan' 309. bigi ramania 'violet'
267. kadundung 'kedonMong' 310. putih 'pitih'
268. kanas 'nenas' 311. habuk 'abu-abu'
269. bilungka 'ketimun' 312. banyak 'banyak'
270. lapang 'sejenis sayur (buah)' 313. sadikit 'sedikit'
271. papari 'pare' 314. handap 'pendek'
272. tumbuk 'lombok' 315. panjang 'panjang'
273. waluh *labu' 316. sadayu 'setumpuk besar'
274. tarung 'terong' 317. satuyuk 'setumpuk besar'
275. akar 'akar' 318. sabakul 'sebakul'
276. banir 'akar besar' 319. salitar 'seliter'
277. batang 'batang' 320. sagantang 'segantang'
278. kulipak 'kuiit kayu' 321. sacupak 'secupak'
279. cikang 'dahan' 322. baisukan 'pagi-p^i'
280. daun 'daun' 323. kamarian 'sore'
281. buah 'buah' 324. isuk 'besok'
282. kambang ' bunga' 325. malam 'malam'
283. kulit 'kuiit' 326. subuh 'subuh'
284. dahan 'dahan' 327. kaina! 'nanti'
285. pucuk 'pucuk* 328. damini 'sekarang*
286. lawang 'pintu' 329. sanja 'senja'
287. jandila 'jendela' 330. luhur 'zohor'
288. tawing 'dinding' 331. tangahari 'tengah hari'
289. lantai 'lantai' 332. samalam 'kemaren semaiam'
290. hatap 'atap! 333, cagar 'bakal, akan'
291. tihang 'tiang' 334. hanyar 'baru'
292. tungkat 'tonggak' 335. lawas 'lama'
293. kasau 'kasau' 336. satumat 'sebentar'
294. riing 'reng* 337. limbah isah 'sesudang isa'
295. watun (bagian lantai yang le- 338. bahuma 'bertani'
bih tinggi) 339. batukang 'bertukang'
296. kuda-kuda 'kuda-kuda' 340. manurih 'manakik karet'
297. palatar 'pelataran' 341. maunjun 'mengail'
298. padangan atau padu 'dapur' 342. badagang 'berdagang'
299. baturan "cocoran atap' 343. maiwak 'meijcari ikan'
300. galagar 'penyangga bawah' 344. malunta 'menjala'
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